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Pelatihan Kelola Keuangan Pribadi

YOGYA (KR) - Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen (STIM)
YKPN, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST),
Bank BNI KC UGM Yogya, dan Phintraco Sekuritas Indo-
nesia Cabang Yogya melaksanakan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) pada minggu ketiga, Juni 2022 di
SMKN 2 Depok Sleman.

Programnya yaitu pelatihan pengelolaan sebagai bentuk
peningkatan literasi keuangan pribadi siswa untuk meng-
hadapi dunia kerja dan masa depan. "PkM didanai oleh
Kemenristekdikti. PKM ini diselenggarakan dalam rangka
meningkatkan literasi keuangan pribadi bagi siswa,” ujar
ketua Tim pengabdi Tri Utomo Prasetyo SE MEc Dev
(STIM YKPN). (Dev)-f

PENGHAPUSAN TENAGA HONORER
PGRI Berharap Solusi

YOGYA (KR) - Kebijakan Kementerian Pemberda-
yaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Ke-
menpan-RB) soal penghapusan tenaga honorer 2023
mendapat reaksi pro dan kontra di masyarakat. Karena
penghapusan tenaga honorer tersebut akan berdampak
besar terhadap pelayanan publik apalagi di sektor pen-
didikan yang masih banyak membutuhkan guru. Untuk
itu seandainya kebijakan itu nantinya diberlakukan
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Kota
Yogyakarta harus ada solusi.

"Sektor pendidikan dan kesehatan merupakan
layanan yang sifatnya mendasar bagi masyarakat. Jadi
kami berharap pemerintah jangan sekadar tidak mem-
perbolehkan (menghapus tenaga honorer) tapi juga
harus ada solusi. Mudah-mudah ke depan ada pertim-
bangan dari pusat untuk memberikan ruang kepada da-
erah. Karena kekosongan tidak boleh dibiarkan dan
harus segera diisi," kata Ketua PGRI Kota Yogyakarta,
Sugeng Mulyo Subono di Yogyakarta, Jumat (24/6).

Dalam Konferensi Kerja Kota PGRI Kota Yogyakarta
di Hotel Tjokro Style dilakukan pembahasan beberapa
persoalan khususnya berkaitan dengan peningkatan
kualitas dan kompetensi guru.

Sugeng mengatakan, banyaknya guru yang memasu-
ki pensiun tapi tidak sebanding dengan tambahan PNS
baru bisa berdampak pada kekurangan guru. Meski be-
gitu tidak boleh dijadikan alasan layanan di sektor pen-
didikan jadi menurun. Oleh karena itu pihaknya berha-
rap disiapkan sejumlah strategi agar layanan di sektor
pendidikan bisa maksimal. Jangan sampai nantinya
ada alasan untuk merekrut guru sembarangan baik
dari segi kompetensi maupun jumlah.

"Saat ada guru pensiun tidak serta merta sekolah bisa
langsung melakukan pengisian atau pengadaan guru.
Sementara ada ketentuan lembaga pemerintah dan
Pemda tidak boleh mengangkat tenaga honorer. Kondisi
ini tentu menjadi persoalan tersendiri jika tidak segera
diatasi. Oleh karena itu kami berharap jika kebijakan
itu diberlakukan harus diimbangi dengan solusi,"
terang Sugeng. (Ria)-f

BPTPB DIY BERUPAYA CEGAH KEMATIAN
Kendahkan Hama dan Penyaklt pada Ikan

YOGYA (KR) - Penyakit
ikan merupakan salah satu
kendala dalam usaha budi-
daya perikanan. Hal ini
disebabkan karena wabah
penyakit dapat menimbul-
kan kematian ikan. Untuk
menanggulanginya, Dinas
Kelautan dan Perikanan

DIY melalui Balai Pe-
ngembangan Teknologi
Perikanan Budidaya

(BPTPB) DIY berupaya
mengendalikan penyakit
dan hama pada ikan.
BPTPB DIY memiliki tim
kesehatan ikan yang terdiri
Petugas Pengendali Hama
dan Penyakit Ikan (PHPI)
dan petugas laboran. Me-
reka setiap waktu dan se-
suai jadwal serta kebu-
tuhan melakukan peman-
tauan dan monitoring pe-
nyakit ikan di UPR atau
kelompok budidaya di
wilayah DIY.

KR-Istimewa
Sosialisasi dan demonstrasi vaksin untuk kendalikan
hama dan penyakit pada ikan dari BPTPB DIY.

Astuti SP, Kordinator
Laboratorium BPTPB DIY
mengatakan intensitas ha-
ma dan penyakit ikan di
wilayah DIY mengalami
peningkatan karena bebe-
rapa sebab. Yakni pembu-
didaya atau masyarakat
belum sepenuhnya mene-
rapkan kaidah-kaidah bu-
didaya secara baik dan be-
nar, minimnya penge-
tahuan pembudidaya me-
ngenai penggunaan obat-
obatan yang tepat waktu
dan belum seimbangnya
antara lingkungan, ikan
dan penyakit itu sendiri.

Cuaca ekstrem pada Ju-
ni, Juli, Agustus dan Sep-
tember menurut Astuti juga
menyebabkan banyak di-
jumpai penyakit pada ikan
di wilayah DIY.

"Biasanya penyakit ikan
yang terjadi adalah jenis
penyakit Motil Aeromonas

Septicemia (MAS). Penya-
kit ini memiliki ciri antara
lain kehilangan nafsu ma-
kan, terdapat luka pada
permukaan kulit, pendara-
han pada insang ikan, pe-
rut membesar berisi cair-
an, sisik mulai lepas satu
persatu dan sirip ekor ru-
sak atau berkurang,"
terangnya.

Kepala Dinas Kelautan
dan Perikanan DIY Ir Bayu
Mukti Sasongka MSi me-
nyebut pihaknya akan se-
lalu mendampingi pembu-
didaya atau masyarakat.
Dinas Kelautan dan Peri-
kanan DIY juga menfasili-
tasi pemberian paket tek-
nologi tepat guna budidaya
yang ramah lingkungan
dengan penataan standar
sesuai SNI.

Selain itu sosialisasi dan
demonstrasi vaksin, sosia-
lisasi dan demonstrasi
penggunaan pupuk kan-
dang organik dan pemberi-
an bimbingan teknik diag-
nosa penyakit di lapangan
dengan pengendaliannya.
Juga sosialisasi Permen
KP tentang penggunaan
obat ikan yang diperboleh-
kan dan menjaga keaman-
an hasil produk perikanan
dengan monitoring kese-
hatan ikan dan lingkungan
setiap bulan di wilayah DIY.

(Sal)-f

PANGGUNG

Rima Melatl Tutup Usia

ARTIS senior Rima Me-
lati tutup usia, Kamis (23/6)
sore. Ia meninggal dunia di
usia 84 tahun. Segudang
prestasi telah ditorehkan
artis keturunan Belanda

dan Minahasa tersebut. L
Pemilik nama asli Marjo- |
lien Tambajong tersebut /

memulai karir sejak 1958.
Ketika itu ia ambil bagian
dalam film berjudul Djuara
Sepatu Roda. Dilanjutkan
dengan film-film lainnya,
sejak era 1960-an hingga
2010-an.

Namanya melejit di dunia
layar lebar setelah ia ber-
main dalam film Intan Ber-

KR-Istimewa

Almh Rima Melati

Sejak berakting di da-
lam film Djuara Sepatu
Roda. Tahun 1961, Rima
Melati memulai debut akt-
ing sebagai pemeran uta-
manya lewat film Kasih

duri yang tayang 1972. Dari  Tak Sampai.
film tersebut membuatnya Rima Melati juga menjadi
meraih penghargaan Peme- personel grup penyanyi ter-

ran Utama Wanita Terbaik
Festival Film Indonesia
(FFI) 1973. Tak hanya
sekali, setidaknya istri men-
diang aktor Frans Tumbuan
tersebut telah mengoleksi
enam Piala Citra.

'GATOTKACA' DJARUM FOUNDATION

Merlahkan Ajang AVPN di Bali

nya Jawa dan Bali. Pementasan kerja sama
dengan Wayang Bharata dan JCORP Stage
Company Bali ini juga menggandeng para
tim musisi lokal Bali untuk menambah per-
paduan suguhan musik modern dan klasik
Jawa untuk mendukung aksi koreografi
yang ditampilkan.

Perhelatan AVPN menampilkan lebih
250 pembicara dan lebih seribu peserta dari
berbagai negara, berlangsung pada Selasa -
Jumat (21-24/6). Pada acara ini Djarum .
Foundation menjadi salah satu anggota N
AVPN. Ajang ini mengumpulkan penyan-
dang dana dan penyedia sumber daya dari
seluruh dunia untuk berbagi pengetahuan,
membangun kemitraan strategis dan
mengatasi tantangan sosial-ekonomi dalam

Pementasan
Konferensi Global AVPN.

DJARUM Foundation menghadirkan
lakon Gatotkaca, Kisah Pahlawan Super
Indonesia: Pementasan Seni Pertunjukan
Sinematik dalam Konferensi Global Asian
Venture Philanthropy Network (AVPN) di
International Convention Center

Bali
(BICC) Badung Bali.

Lakon yang dipentaskan pada Rabu
(22/6) di Mangapura Hall BICC ini me-
nampilkan cerita yang terinspirasi dari
Gatotkaca, salah satu tokoh pewayangan
yang sangat populer di Indonesia khusus-

'Gatotkaca' di

kemuka pada 1960-an yai-
tu, Baby Dolls. Saat itu, dia
bersama Baby Huwae,
Gaby Mambo, dan Indriati
Iskak. Selanjutnya, di era
70-an hingga 2000-an, na-
ma Rima Melati selalu

KR-Istimewa

ajang

skala besar.

Menurut Renitasari Adrian, Program
Director Bakti Budaya Djarum Founda-
tion, konferensi global ini merupakan
salah satu panggung yang dapat diman-
faatkan untuk memperkenalkan keka-
yaan seni dan budaya Indonesia ke mata
internasional.

INFORMASI TATA RUANG

KABUPATEN SLEMAN

mengisi panggung perfil-
man tanah air.

Nama Rima Melati ada-
lah pemberian Presiden
Soekarno. Sekitar awal
1960-an Bung Karno suka

RTRW KABUPATEN SLEMAN
(Peraturan Daerah Kabupaten Sleman
No.13 Tahun 2021 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman
Tahun 2021-2041)

RDTR KABUPATEN SLEMAN
(Peraturan Bupati Kabupaten Sleman
No.3 Tahun 2021 Tentang Rencana Detail
Tata Ruang Kawasan Sleman Timur
Tahun 2021-2040)

mengganti nama orang
yang dikenalnya, yang di-
rasa kebarat-baratan. Na-
ma asli Rima, Marjolien
Tambajong, dengan pa-
nggilan Lientje, memang
pernah dikatakan ke-
barat-baratan oleh Bung
Karno. Rima lahir di
Tondano, Hindia Belanda
22 Agustus 1939.
Kondisinya  menurun
setelah suaminya mening-
gal tahun 2015 lalu. Dan se-
makin menurun karena
mengidap decubitus. "Itu
karena decubitus. Jadi luka
yang ada di belakang yang
biasanya kalau kita terlalu
lama tidur itu yang membu-
at luka. Akhirnya jadi kem-
ana-mana," jelas aktris
Widyawati. (Awh)-f
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PROVINSI JAWA TENGAH

INFORMASI LEBIH LANJUT MELALUI :

0812-1450-4224

(share location/kirim koordinat
dan disertai foto KTP)
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Iklan layanan masyarakat ini dipersembahkan oleh :

DINAS PERTANAHAN DAN TATA RUANG KABUPATEN SLEMAN
(KUNDHA NITI MANDALA SARTA TATA SASANA)
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pesawat 7264 Fax: (0274) 868548 Website: http//pertaru.slemankab.go.id, Email: pertaru@slemankab.go.id
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